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PENGANTAR PENULIS

Bismillahirrahmanirrahim

”Kehadiran madrasah di Indonesia sebagai lembaga pendidikan Islam sekitar permulaan abad ke-20. Dalam penyelenggaraannya tidak memiliki struktur kurikulum pendidikan agama Islam yang sama satu madrasah dengan madrasah yang lain. Bahkan cukup dengan kegiatan belajar mengaji saja masjid atau surau dan atau tempat yang lain dimana kegiatan itu berlangsung oleh masyarakat sudah di sebut dengan madrasah. Karena sebutan madrasah saat itu sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran dikategorikan sebagai lembaga pendidikan nonformal.Yang tentunya berbeda dengan sekarang yang sudah mendapatkan pengakuan secara yuridis sebagai lembaga pendidikan formal sebagaimana termaktub dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003, dengan kurikulum terstruktur yang diatur dalam Permenag No 2 tahun 2008. Madrasah yang didirikan oleh umat islam pada waktu itu didasarkan atas kesadaran sendiri bukan atas dorongan pemerintah kolonial dikala itu. Karena belanda pada saat itu yang mempunyai keinginan untuk memperbaiki system pendidikan diindonesia telah enggan bergabung dan menyatu dengan pendidikan islam, begitu pula belanda tidak mau memberikan subsidi kepada lembaga pendidikan islam di indonesia, sehingga lembaga pendidikan islam tidak mendapat pengakuan yang resmi dari negara termasuk keloyalitatasan ijazah yang menjadi problem tersendiri dibanding tingkat sekolah pada saat itu.
Dari uraian tersebut, jelas bahwa buku ini membehas persoalan madrasah dari berbagai prspektif. Tulisan ini merupakan kumpulan tugas dan ahsil diskusi penyususnan bersama kawan-kawan sekelas pada perkuliahan S3 Program manajemen Pendidikan Islam di Pascasarjana UIN Maliki Malang, Walaupun sebenarnya tulisan tentang madrasah cukup banyak namun dinamika madrasah sangatlah menarik untuk terus dikaji dan diamati perkembangannya menuju madrasah yang unggul, bermutu dan kompetitif, Harapan selanjutnya adalah adanya kontribusi guna memperbaiki tulisan ini sehingga benar-benar bermanfaat bagi pembaca.
Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember yang telah memberikan semangat kepasa penulis dalam proses penerbitan buku ini, dan semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian penulisan buku ini sampai ada di tangan pembaca. Semoga buku ini banyak memberikan mamfaat  bagi kita semuanya. Amien

				Jember, Juli 2013
   Penyusun
  Rusdi Baya’qub



PENGANTAR 
KETUA STAIJEMBER

Sejatinya, perguruan tinggi bukan sekedar lembaga pela-yanan pendidikan dan pengajaran, tetapi juga sebagai pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. STAIN Jember sebagai salah satu pusat kajian berbagai disiplin ilmu keislam-an, selalu dituntut terus berupaya menghidupkan budaya akademis yang berkualitas bagi civitas akademikanya, terutama bagi para dosen dengan beragam latar belakang kompetensi yang dimiliki.
Setidaknya, ada dua parameter untuk menilai kualitas dosen. Pertama, produktivitas karya-karya ilmiah yang dihasilkan sesuai dengan latar belakang kompetensi keilmuan yang dimiliki. Kedua, apakah karya-karya tersebut mampu memberi pen- cerahan kepada publik --khususnya kepada para mahasiswa--, yang memuat ide energik, konsep cemerlang atau teori baru. Maka kehadiran buku ilmiah dalam segala jenisnya bagi dosen merupakan sebuah keniscayaan.
Buku yang ditulis Saudara Rusdi Baya’qub ini memeparkan tentang bagaimana madrasah di Indonesia sebagai pendidikana Islam sekitar permulaan abat 20. dalam penyelenggarannya tidak memiliki struktur kurikulum pendidikan yang sama satu madrasah dengan madrasah yang lain. Bahkan cukup dengan kegiatan belajar mengaji saja dimasjid atau surauadan atau tempat yang lainnya dimana kegiatan itu berlangsung oleh masyarakat sudah di sebut madrasah. Karena sebutan madrasah saat itu sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran dikatagorikan sebagai lembaga pendidikan non formal, yang tentunya berbeda dengan sekarang yang sudah mendapatkan pengakuan secara yuridis sebagai lembaga pendidikan formal sebagaimana termaktup dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, dengan kurikulum tersetruktur yang diatur Permenag No 2 Tahun2008.
 Tentu saja, karya ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan atau dunia akademik bersamaan deng-an program GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) yang di-canangkan IAIN  Jember dalam lima tahun ke depan. 
Program GELARKU ini diorientasikan untuk meningkat-kan iklim akademis di tengah-tengah tantangan besar tuntutan publik yang menginginkan“referensi intelektual”dalam menyi-kapi beragam problematika kehidupan masyarakat di masa-masa mendatang. 
Untuk itu, dalam kesempatan ini, saya mengajak kepada seluruh warga kampus untuk memanfaatkan GELARKU ini se-bagai pintu kreatifitas yang tiada henti dalam mengalirkan ga-gasan, pemikiran, dan ide-ide segar dan mencerdaskan untuk ikut memberikan kontribusi dalam pembangunan peradaban bangsa. 
Kepada STAIN Jember Press, program GELARKU tahun pertama ini juga menjadi tantangan tersendiri dalam membe-rikan pelayanan prima kepada karya-karya tersebut agar dapat terwujud dengan tampilan buku yang menarik, layout yang cantik, perwajahan yang elegan, dan mampu bersaing dengan buku-buku yang beredar di pasaran. Melalui karya-karya para dosen ini pula, IAIN Jember Press memiliki kesempatan untuk mengajak masyarakat luas menjadikan karya tersebut sebagai salah satu refensi penting dalam kehidupan akademik pembacanya. 
Akhir kata, inilah karya yang bisa disodorkan kepada masyarakat luas yang membaca buku ini sebagai bahan referensi, di samping literatur lain yang bersaing secara kompetitif dam alam yang semakin mengglobal ini. Selamat berkarya.
Jember, Agustus 2013
Ketua STAIN Jember


Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM
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